REFLEKSI AKHIR TAHUN AJANG MUHASABAH DIRI
Oleh: Rifa Anggyana, S.Pd., M.M. (Ketua Pembina IRMA Jawa Barat)
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Jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Alhamdulilah merupakan kalimat agung, indah dan mulia yang sepatutnya kita
persembahkan kepada Allah swt sebagai ungkapan syukur dan rasa cinta, karena
atas rahmatnya pada siang hari ini kita dapat bemuwajahah, bertatap muka,
bermujalasah. Marilah kita senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah
Swt., Tuhan semesta alam, atas segala nikmat dan karunia yang telah diberikan
kepada kita, baik nikmat iman, nikmat kesehatan, maupun nikmat waktu luang.
Tidak ada nikmat yang lebih besar selain nikmat Islam dan kesempatan untuk

terus beribadah kepada-Nya.

Selanjutnya, saya mengingatkan diri saya pribadi dan seluruh jamaah sekalian
untuk senantiasa bertakwa kepada Allah Swt. dengan sebenar-benarnya takwa.
Takwa adalah menjalankan perintah Allah Swt. dan menjauhi larangan-Nya

dalam setiap aspek kehidupan.
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah Swt. dengan
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam

keadaan muslim.

Jamaah Jumat yang dirahmati Allah

Hari-hari terus berlalu, tanpa terasa kita telah memasuki penghujung bulan
Desember sekaligus akhir dari tahun 2024. Begitu banyak hal yang telah kita lalui
sepanjang tahun ini, mulai dari hal yang terasa berat, tidak enak, membuat otak
kita seperti akan meledak hingga nikmat-nikmat yang memberikan rasa tenang,

rasa damai, dan bahagia bagi kita.

Pergantian waktu adalah sunnatullah, namun yang lebih penting daripada itu
adalah bagaimana cara kita menjadikan momen ini sebagai ajang untuk

bersyukur. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Al-Furgan ayat 62:
5355 301 51 5 61 o 4] Wl 5113 0 e Le 345

“Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi orang yang

ingin mengambil pelajaran atau ingin bersyukur”.

Hadirin, melalui ayat in1 Allah Swt. mengingatkan kita bahwa dibalik pergantian
malam dan siang terdapat pelajaran bagi orang-orang yang selalu mengingat

nikmat-Nya.
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Jamaah Jumat yang dirahmati Allah
Sebagai seorang mukmin, selain bersyukur, haruslah akhir tahun ini juga
dijadikan sebagai ajang untuk bermuhasabah, mengevaluasi diri atas apa yang

telah kita lakukan selama satu tahun terakhir, Allah Swt. berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok

(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap
apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Hasyr : 18)

Melalui ayat ini, Allah Swt. memerintahkan orang-orang yang beriman untuk

bermuhasabah. 3 &si G 55 skids. “Hendaklah setiap diri memperhatikan apa

yang telah ia perbuat untuk hari esok”. Muhasabah adalah amalan mulia yang
membuat kita sadar akan keberadaan kita sebagai hamba Allah Swt,. Mari kita
bertanya pada diri sendiri: Apakah ibadah kita selama ini sudah benar dan
ikhlas?Sudahkah kita menjauhi dosa, baik dosa kecil maupun besar? Bagaimana
hubungan kita dengan sesama manusia—orang tua, keluarga, tetangga, dan

masyarakat?

Jika dalam muhasabah ini kita temukan bahwa amal ibadah kita masih kurang,
akhlak terhadap sesama masih membangkang mari segera perbaiki. Jika dalam
muhasabah ini kita temukan bahwa dir1 kita masih tidak tahu malu bermaksiat,

mari kita insaf dan bertaubat.



Semoga pergantian tahun ini menjadi momentum bagi kita untuk muhasabah,
menghasilkan resolusi untuk kehidupan setelah kematian. Bertambah semangat

ibadah, meningkat ketaqwaan. Mendapatkan ridha Allah dan surga-Nya.
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